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Abgtraci: The mam objective of this study was to analyze the relationship betwesn psychalogical
capital and authentic leadership ameng small-scale entreprencurs in East Jakarta The study used
quantitative approach and feld study design, Respondents involved in this stady were 111, Pearson's
correlation statistics which was applied to analyze the data yielded correlution coefficient 0,405 with
algnificant value (L0O00 (p < 0.01). This demonstrated a positive and significant relationship between
psycholegical capital and msthentic teadership among the small-scale entrepreneurs in Ease Jakarta, In
shioft, the higher psychological capital, the greater wuthentic leadership, and the other Wiy around.
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PENDAHULUAN

Krisis ekenomi tahun 1998 di Indonesis
enyebablkan bamyak usaha hesar yang mengalami
kerugian bahkan gulung tikar. Berbeds dengan
kenyatzan tersebut, muncul fenomena yang
memperlihatkan bahwa usaha kecil dapat terus
bertahan dan bisa menjadi sektor yang penting dulam
mendukung perckonomian nasional secara
kescluruhan. Salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan dan kesuksesan dari suaty
usaha, termasuk usaha kecil, adslah kualitas
emfrepremeur yang berada di belakang jalannys usaha
tersebut,

Entrepreneur merupakan bagian penting dalam
entrepreneurship, Schaper dan Velery (2007)
mendefinisikan entrepremenyship sebagai proses,
yang dibawa oleh individn, unk mengidentifikasi
kesempatan baru yang kemudian dijadikan produk
alau jasa yang dapat dipasarkan. Terdapat lima fakior
yang mempenganibi enfreprenenrship, yaitu individu
(entreprenenr), kesempatan pasar, sumber daya
yang adekuat, organisasi bisnis, dan Engkungan vang
menguntongkan,

Entrepreneur memiliki tanggung jawab untuk
menjaga hubungan antara faktor-faktor tersebut
secara bersamaan untuk menciptakan nilai baru,

Entreprénenr merupakan pusat pemimpin yang
menangkap kesempatan, menyusun sumber daya
untuk mengejar kesempatan dan membangun
organisasi vang mengkombinasikan sumber-sumber
daya vang dibutuhkan untuk memanfaatkan
kesempatan vang ada (Schaper & Volery, 2007).
Dapat dikatekan babwa entreprenesr merupakan
roda penentu dalam proses emrreprencurship agar
terus berjalan dengan bailk.

Entrepreneurship (kewirausahaan) dapat teradi
dilam berbagai hnghkungan yang berbeda dan untuk
meenjadi seorang endrepremenr banyak cara yang bisa
dilakukan. Selah satunya dapat terjadi dalam lingkup
ussha kecil. Usaha keeil disadan sebagai sebuah
bagian vital vang sigmfikan dari perekonomian dan
merupakan kunci dari tujuan nasional seperti
pembangunan kesejahteraan dan pengembangan
tenaga kerja (Schaper & Volery, 2007). Ada tiga
alagan yang melandasi pentingnya menumbuah
kembangkan indusini kecil dan rumah tangga,
Pertama, industri tersebut menyerap banyak tenagn
kerja (Simatupang, dikk dalam EKuncoro, 2003),
Kedua, dari sisi kebijakan, kewirsusahaan tidak hanya
memberikan penghasilan bagi sebagian besar
angkatan kerja Indonesia, namun juga merupakan
wjung tombak datam upaya pengentasan kemiskinan.
Ketiga, untuk daerah pedesaan, industn kecil dan
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rurnah tangga berperan scbapgal pemben tambahan
pendapatan (Sandee of ol dalam Kuncoro, 2003).
Ditambah lagy, usaha kecil merupakan salah satu dan
skala bisnis yvang cukap tahan terhadap hantaman
krizis ekonomi yang melanda Indonesia (Indarti,
2007). Dar kenvataan tersebut, dapat dilihat bahwa
pengembangan usaha kecil meropakan aspek penting
yvang dapat mendukung kemapan perekonomian
nasional khususnya dalam segi usaha.

Dalam pembinaan kemampuan usaha kecil,
enfrepreneuy merupakan faktor penento yang
penting. Seperti yang dikatakan Djokosantoso
Moeljono (2003), kegagalan din keberhasilan suatu
organisasi sebagian besar bermmtung pada kualitas
pemimpinnya, bergantung pada bagaimana si
pemimpin memimpin organisasinve. Kemampuan
kepemimpinan, filosofi, dan gaya darl erreprencur
sangat penting terhadap proses useha, hasil, dan
kinetja dari organisasi (Bird, 1989). Memimpin
sehuah organizasi, baik besar atau kecil bukanlah
tuges yang mudah, Kita membutuhlan pemimpin
vang dapat membangun organisasi, memotivasi
pegawainya untuk bisa melayani konsumen., dan
menciptaken nilai jangka panjang bagi para
sharetolder, Oleh karena itu, diburuhkan pemimpin
vang dapat memimpin dengan tjuan, nilai, dan
integritas (George, 2003). Di Indonesia diperlukan
pemimpin yang mempunyai kualitas tinggt, dedibasi,
integritas, yajur, mau melayani dan memperhatikan
pnak buahnyva (Astamoen, 2005),

Pendekatan authentic leadership memupakan
pendekatan kepemimpinan bagi entrepreneur nsaha
keci] di Indonesia agar memiliki kualitss yang tinggi
demgan tujuan, nilai, integritas dan dapat memenahi
kebutuhan dari orang-orang yang terlibat di dalam
organisasinya, Auchentic leadership merupakan
pengembangan dari konsep awthenificity.
Authensicity merupakan bagian dari positive
prevehalogy, yang didefinisikan sebagsi kepernilikan
akan pengalaman personal diri, pikiran, emosi,
kebutuhan, keinginan, kecendeéerungan atau
kepercayaan mereka sehingga orang terscbut dapat
bertingkahlaku sesuai dengan dinnya sesunggubnya
(Harter dalam Avolio er al.,, 2007), Authentic
leadership diperlihatkan sebapni pendekatan yang
menciptakan kondisi dengan tingkat kepercayaan
yang tinggi, yang membaniu crang untik membangun
keluatan mereka, memperluas pemikiran, kepelaan
mengenai apa yang benar terhadap keputusan yang
mereka ambil, dan uniuk meningkatkan keseluruhan
performa dari organisasi (Avolio ef of. dalam Jensen
& Luthans, 2006),

Terdapat empat komponen dan authenticity yang
juga merupakan komponen pembeniukan authensic
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leadership, vaitu (1) self-awarensss: mengem-
bangkan pemahaman dan pengertian akan diri yang
dapat membantu menstapkan pengambilan keputissan
dan tingkeh laku, (2) balanced Information
processing: kumpulan informasi mengenai diri yung
tidak bias dan interpretasi berhubungan informasi
tersebut baik positif mavpun negatif, (3) relavional
fransporency: tingkat keterbukaan yang tinggi, seff-
disclosure, dan kepercayaan dalam menjalin
hubungan, dan (4) ethical and moral perspective:
tinglkah laku yang diarahkan oleh core values,
kepercayaan, pikiran dan perasaan (Gardner, Avolio,
& Walumbwa, 2005).

Pebisnis yang menunjukkan owuthentic
leadership, akan lebih siap untuk bertahan
menghadapai tantangan yang dibadapi oleh bisnis
baru din menyadari potensi dari visi yang dimilikinya
(Luthans & Avolio dalam Jensen, 2006), Pendekatan
kepemimpingn inilah vang akan membantu
entreprenerr usaha kecil di Indonesia untuk dapat
menjalankan dan mempertahankan usahanya
tersebut.

Dalam mendukung kesuksesan usaha, outfentic
leadership peelu juga didulung oleh karakteristik dari
entreprenenr vang berhasil. Hornaday {dalam
Krueger, | 998) menjelaskan beberapa di antaranya,
vaitu; self-confidence (percaya diri), cregrivity
(kreativitas), fmitiarive (inisiatif), optimism
{optimisme), dan pengetahuan terhadap pasar.
Kemudian ditambahkan lagi oleh Homaday (dalam
Winardi, 2003) karakteristiknya berupa: kepercayaam
pada diri sendiri {self~confidernce), penuh energi dan
bekerja dengan cermat (diligence), kemampuan
untuk menerima risiko vang diperhitungkan, memiliki
kreativitaz, fleksibilitas, reaksi positif terhadap
tantangan-tantangan yang dihadapi, jiwa dinannis dan
kepemimpinan, memiliki kemampuan uniuk bergaul
dengan crang-orang, kepekaan untuk menerima
garan-saran, kepekaan terhadap kritik-kritik yang
dilontarkan terhadapnya, pengetahusn (memahami)
pasar, keuletan dan kebulatan tekad untuk mencapai
sSAran-gasaran (preseverance, deferminalion),
banvak akal (resourcefulness), rangsangan atau
kebutuhan akan presiasi, inisiatif, kemampuan untuk
berdiri sendiri (fndependenr), pandangan tentang
masa yang akan datang (foresight), orientasi pada
laba, sikap perseptif (percepfivencss), jiwa
optimisme, keluwesan (versatifity), dan pengetahuan
atau pemahaman tentang produk dan teknologi,

Kamakteristik enireprereur dengan kepercayaan
diri, optimisme, reaksi positif werhadap tantangan-
tantangan, keuletan dan tekad untuk mencapad tujuan,
dan fleksibilitas (terutama dalam menghadapi
masalah) merupakan bagian dari komponen
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prychological capital. Positive paychological
capife!, vang dirancang berdasarkan positive
arganizational behavior (FOR), mendorong
pemahaman dari apa yang “benar” pada din
seseorang dan memfokuskan pada kekuatan
psikologis yung membuka terjadinya pengembangan,
membuat individu menjadi dapat tumbah berkembang
dan menghasilkan performa positif pada din individu
tersebut (Jensen & Luthans, 2006),

Psychological Capffal adalah perkembangan
darl psyofiological saate positaf ndivido dan memilika
karakteristik sebagai berikut: (1) memiliki
kepercavaan din (sedf-efficacy) untuk mengambil
dan mengerahkan usaha agar berhasil pada pekerjaan
yvang menantang, (2) membuoat atribusi positif
{oprimism) terhadap keberhasilan sagt inl dan masa
yang akan datang, (3) gigih mennje fuyuan dan, saal
dibutuhkan, mengalihkan jalan demi tercapainya
kesuksesan fujean (hope); (4) saet ditimpa maszalah
dan kesengsaraan, dapat bertahan dan banghkit
kembali dan malah melebihi (resifiency) untuk
mencapai kesuksesan (Avolio et al., 2007).
Karaktenistik tersebut yvang nanhinya akan menen-
tukan kontribusi dalam kesuksesan emtrepremens
{Jensen & Luthans, 2006), Dalam hubunganmya
dengan awthentic leadership, psychological
capital merupakan imput dan owicome dani
awdthentic leadership itu sendind (Avolio ef gl 2007,

Pemimpin sangat penting bagi kesuksesan sustu
nsaha. Namun demikian, pada kenvataannya masih
sedikit sekali penelitisn vang difokaskan pada
entreprencur scbagal pemimpin atau kekvatan
psikologi yang mungkin berhubungan dengan tingkah
laku kepemimpinan (Jengen & Luthans, 2006).
Penelitian vang dilakukan oleh Susan M. Jenzen dan
Fred Luthans {2006) memperkhatkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self-
percepifon authentic feadership dani entreprensur
dengan keseluruhan pengukuran psychological
capital. Penjelyjahan hubungan antara psyehod-
ogical capital dan authentic leadership vang dapat
memberikan ks demi mendukung dan mengem-
bangken emtrepreneur menuju kesuksesan usaha
belum pernah dilakukan di Indonesia. Menurui
Astamoen (2005), di Indonesia, pemimpin vang ideal
adalah pemimpin dengan panutan. Arinys, memimpin
dengan keteladanan, jujur, Gdak munafik, dan odak
serakah. Keteladanan positif vang sebaiknya selalu
acla pada setiap pemimpin (Astamoen, 2005). Dengan
mengetahui hubungan pyychological capital dan
authentic leadership, Kita dapat mengetahui
seherapa tingg kualitas din positif dari entreprener
schagai modal keteladanan positif dalam menjalankan
usahanya tersebut, serta hubungannya dengan
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authentte leadership vang didasari oleh kejujursn
pada din enfreprener dalam usaha; sesum dengan
nilai yang ditanamkan dalam dirinya, pengelolaan
mmformasi dalam usaha, dan keterbukann kepada
orang-orang vang terlibat di dalammya. Diharapkan
dengan adanya penelitian i1, dapat diketahui
hubungan antara psyehological capiral dengan
emthentic leadersip pada entreprencar usaha kel
di Indonesia sebagai tembahan informasi bagi
pengembangan kualitas usaha kecil.

[PK1 Jakarta merupakan ibukota negara di mana
pusat sentra bisnis dan usaha nasional berada di
dalamnya, Di anters Kotamadya leinnva di DKI
Jakarta, Kotamadya Jakarta Timur merupakan
kotamadya yang sangst mengkonsentrasikan program
pemerintahan mereka pada pembinaan usaha kecil
vang ada di wilayahnya. Dapat dilihat dar mis:
pemerintahan vang mereka emban yaitu untuk
meningkatlkan kelembapgann bagt usaha kecil (hitp/
www,jakarta.go.id/jaktim/informasipemerintahan/
sambutan.asp). Pada kenvataannya daecab Jakarta
Timur banyak melakukan pembangunan dalam sentra
nsaha terutama usaha kecil dan mamah tangpa.
Realisasi bentuk pembangunan yang mereka lakukan
seperti adanya Perkampungan Industri Kecil (P1K)
di Pengeilingan vang merupakan salsh satu sentra
hiznis andalan terbesar di DK Jakarta serta schagai
basis pertumbuhan ekonorm kerakyatan yang perlu
terus ditumbuhkembangkan gana menghadapi era
pasar bebas vang peauh tantangat, senirs usaha
wdustn kecal, pesar dan pusat perbelanjaan (hitp://
waw, jakarta, gosid jaksim informasi Bisnis”.

Drefimsi Industn Kecil dan Rumah Tangga vang
dimaksudkan dalam wilavah Jakasrts Timur adalah
perasahaan vsaha indostri pengolahan, termasuk jasa
industri yang mempunyai pekerja 1-19 arang, baik
berbadan hukum atau tidak (e wew,jakarta go id/
jaktumfinformasi/statistk perindustrian.asp). Dari
kenyatpan tersebut, membuat peneliti memutuskan
bahwa Jakarta Timur merupakan kotamadya vang
sesual untuk dijadikean sebagai popalasi penelition saat
i,

Melihat penfingnya penelitisn mengenai hal vang
herhubungan denpan pengembangan usaha keeil dan
dari penjabaran kenyataan di atas, maka dipuneskan
untuk melihat hubungan antary psychological
capital dengan authentic leadership pada
enfrepreneny wsaha kecil di Jakarta Timur.

Enrreprenenr. Definisi Tumer (2002} entang
entreprenenr adalah:

" an enfrepremenr 5 a creative fnnovator who
acfing on initiative, seeks and maximizes
opportunity, takes the requived risk. and
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enerpetically rides §f to a worthwhile conclusion™.

Definisi tersebut menjelaskan babwa seorang
entrepreneur adalah seseorang inovator yang kreatif,
memiliki inisiatif, dapat melihat dan memaksimatkan
kesempatan, mengambil resiko yang dibatubkan, dan
sccara enerjik menggabungkan hal tersebut sehingga
tercapai kesimpulan yang bermanfaat.

Menumut tokoh Pendidikan Nasional Ki Moh. Said
{dalam Astamoen, 2005), seorang enmreprenair tidak
bersifat serakah mengambil hak omng lan dengan
sewenang-wenang dan menghalalkan segala cara da-
lam mencapai tujuannya. Engreprensur justru ber-
watak Tahir hatin, berbudi lubur, mampu mencipdakan
lapangan kerja bagi orang lain, dan menjaga
lingkungan (Herawaty dalam Astamoen. 2005].

Psychological Capital. Avolio, Luthans dan
Yousgel (2007 mendefinisikan Psychological
Capital atan PryCap:

“is ant individual ¥ posithe psychological siate
af development and is characterized by: (1)
having cenfiderce (self-efficacy) o take on and
put in the pecessary effori to succeed ai
challenging tasks; (1) making a posifive atiribu-
fion foptimism) about sweceeding mow and in the
Sfuture, {3} persevering foward goals and, wihen
recessary, redireciing paths to goals (hope) in
order fo succeed; and (4) when bexet by probiems
and adversity, sustaining and bouncing back and
even beyond (resiliency) to attain success,”

Pogirive Psychological Capilal ataa FryCap
mendorong pemabaman dari apa yang “benar” pada
diri sescorang dan memfokuskan pada kekuatan
psikologis vang membuka terjadinya pengembangan,
membuat individe menjadi dapat terus berkembang
dan menghasilkan performa positif dalam diri
(Luthans, Luthans et al, Luthans & Youssef dalam
Jensen & Luthans, 206

Prychological Capital merpakan state positif
dan individu, Stafe melibatkan tingkah laku, pikiran,
dan tindikan vang dapat dipelajan dan dikembanghkan
oleh hampir setiap orang {Envick, 2005}, State dapat
dijelaskan sebagai karakteristik vang sementara dari
madivicu (Allport & Odbert dakam Feist & Feist, 2006).

Komponen darl Prvehological Capitel adalah
sebagal berikut (Avalio, Luthans & Youssef, 2007):
(1) memiliki kepercayaan dirl (seffefficacy) untuk
mengumhil dan mengerahkan usaha agar berhasil
pada pekerjsan yang menantang, (2} membuat
atribusi positif (opeimism) terhadap keberhazilan sant
ini dan masa yang akan datang, (3} gigih menuju
tujuan dan, saat dibunshkan, mengabihkan jalan demi
tercapainya kesuksesan tujuan (hope); (4) saal
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dittmpa masalah dan kesengzaraan, dapat bertaban
dan bangkit kemnbali dan malah melchihi fresiliency)
untuk mencapei kesuksesan.

Authentic Leadership. Para ahli infernasional
dalam bidang Authentic Leadership mendefinisikan
Authenticity sebagai:

“owning one § personal experiences (values,
thoughts, emotions and beliefs) and acting in
accordance with one's true sell™ fexpressing whal
vou really think and believe and behaving
accordimgly] © (Gardner ef al., 2003).

Tadi, authenticity adalah pengetahuan terhadap
diri sendirt, kepemilikan terhadap pengalaman pribadi
(milai, pikiran, emosi, dan kepercayaan), dan
bertingkehlaku sesuai dengan ditinya sendiri,

Authentic Leadership merupakan pengem-
bengan dari konsep awthenticity (Harter dalam
Avolio, ef af, 2000). Authentic Leadership adalah
pendekatan vang menciptakan kondisi dengan tingkat
kepercayean yang tinggi, yang membanii orang untuk
membangun kekuatan mercka, memperiuas
pemikiren, kepekaan mengenai apa yang benar
terhadap keputusan yang mercka ambil. dan untuk
meningkatian keseluruhan performa dari organisasi
{Avolio er ol dalam Jensen & Luthans, 2006). Jadi
dapal dikatakan seorang authentic leader adalah
orang vang tidak hanya jujur kepada dirinya sendir,
tapi juga bertingkah laku dengan cara yang membuat
bawahannya menjadi meningkat baik kesadaran din
mapun kekuatan psikologisnya (Luthans & Avolio
dalam Jensen & Luthans, 2006). Orang tersebut
dapat bertingkahlaku sesuai dengan dininya
sesungguhnya, mengekspresikan diri dengan cam
vang konsisten dengan perassan dan pikiran dalam
diri mereka (Harter dalam Asolio, ef al., 2007).

Para ahli Authentic Leadership telah menje-
Laskan empat komponen dari cushemficitny yang juga
merupakan komponen pembentukan antheniic
leadership, vaitu; {1 ) self-awareness: mengembang-
kan pemahaman dan pengertian akan dirt vang dapat
tnembanm menctapkan pengambilan keputuzan dan
tingkah laku, (2} balanced information processing:
kampulan informasi mengenai die yang tidak bias dan
interpretasi berhubungan informasi tersebut baik
positif mavpun negatif, (3) refarional fransparency:
tingkat keterbukaan vang tinggi, self-divclosure dan
kepercayasn dalam menjalin hubungan, (4) ethical
and maral perspective: tingkah laku vang diarahkan
oleh core values, kepercayaan, pikiran dan perasaan
bukan hanya pada tekanan dari luar dan kepribadian
{Gardner ¢f @, dalam Levy & Bentley, 2007).

Usaha Kecil. Usaha Kecil menunt Katy dan
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Green (2007 adalah:

“invalves 1-50 people and has its owner
managing e business on o day-fo-day basis ™.

Detinisi Industri Kecil dan Rumah Tangga
menurut pemerintah kota Jakaria Timur adalah
perusahaan usaha industn pengolahan, termasuk jasa
industri yang mempunyai pekerja 1-19 orang, baik
berbadan hukum ataw tidak (htips/ fwww, jakarta, go id
Jaktim/informasi/siatistik/perindustrian. asp).

Usaha keci] adalah kegiatan skonomi rakyat vang
berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih
atan hasil penjualan tahunan serta kepemilikan,
sehagamana distur dalam UL Ne.9 Tahun 1995
Pasal 5 (heipe''www kadin-indonesia_or.id). Berikut
kriteria yang dicantumkan dalam undang-undang
tersebut: (1) Memiliki kekayvaan bersih paling banyak
Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiak), tidak
termasuk tanah dan bapgunan tempat usaha; atau
(2} Memiliki hasil penjualan tabunan paling banyak
Rp 10060000, 000,00 (satu miliar rapiah), (3) Milik
Warga Megara Indonesia; (4) Berdiri sendiri, bukan
merupakan anak perusahaan atan cabang perusabaan
yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langrsong dengan u=aha menengah ataw
uaaha besar; (5) Berbentuk usaha orang perseorangan,
badan usaha yveng bdak berbadan hukum, atau badan
usaha vang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Hipotesis. Hipotesis alternatif {(Ha) penelitian
ini menyatakan bahwa ferdapat hubungan vang
signifikan antara psyohological capirtal dengan
authentic leadership pada entreprenenr usaha kecil
di Jakarta Timur. Hipotesis null (Ho) menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
payerological capital dengan authentic leadership
pada enfreprenenr ustha kectl di Jakarta Tirmur,

METODE

Responden. Fesponden dalam penelitian ini
adalah: (1} Entreprenewr usaha kecil vang memiliki
usaha di daerah Jakarta Timur, (2 memiliki anak buah
berjumlah 1-19 orang, (3) berusia dar 20-50 tahun,
{4) berdimi sendir, bukan merupslan anak peresahaan
atau cabang perusahasn yang dimiliki, dikuasai atau
berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung
dengan ussha menengah atan usaha besar, (5)
berbentuk usaha otang persecrangan, badan usaha
vang tidak berbadan hukum, atan badan usaha vang
berbadan hukuin, termasuk koperasi, (6) minimal
pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama)

Variabel Penelitian. Variabel dalam penelitian

Yol 1, X0

ini adalah Psychological Capital dan Awthentic
Leadership. Psychological Caplial adalah
perkembangan dari psychofogical stare positif
individo dan memiliki karaktenstik sebagai berilo:
{1} memiliki kepercayaan din (self~efficacy) untuk
mengambil dan mengerahkan usaha agar berhasil
pada pekerjaan yang menantang, (2) membuat
atribusi positif (opsimion) terhadap keberhasilan saat
i dan masa yvang akan datang, (3) gigith menuju
tujuan dan, saat dibutuhkan, mengalibkan jalan demi
tercapainya kesuksesan tujuan (hope); (4) saat
ditimpa masalah dan kesengsaraan, dapat bertahan
dan bangkit kembali dan malah melebihi kondisi
sebelummya (resilfency) untuk mencapai kesuksesan
{Avolio, Luthans, & Youssef, 2007).

Awihentic Leadership merupakan pengem-
bangan dari konsep cuthenticiny. di mana dalam
positive psychology, didefinisikan scbagai
kepemilikan akan pengalaman personal diri, pikiran,
emost, kebutuhan, kempman, kecenderungen atau
kepercayaan mereka, Schingga orang tersebut dapat
bertinghkah laku sesuai dengan dirinya sesungguhnya,
mengckspresikan diri dengan cara vang konsisten
dengan perasaan dan pikiran dalam diri mereka
(Harter dalam Avolio, Luthens, & Youssef, 2007),

Terdapat empat komponen authenticdly vang
Juga merupakan komponen pembentukan aurhentic
leadership, Keempat komponen tersebuat adalah: (1)
Self Awaremess: mengembangkan pemehaman dan
pengertian akan diri vang dapat membantu
menetapkan pengambilan keputusan den tingkah
lakuw; (2} Balanced Information Processing:
kumpulan informas: mengenai din yang tidak bias dan
mterpretasi berhubungan informasi tersebut baik
positif maupun negatif; (3) Relattonal Transparency:
tingkat keterbukaan vang tinggi, self-disclosure, dan
kepercayazan dalam menjalin hubungan; (4) Ethical
and Moral Perspective: tingkah laka yang diarahkan
oleh core values, kepercavaan, pikiran dan perasaan
bukan harya pada tekanan dari luar dan kepribadian
{Gardner, Avolio, & Walumbwa, 2005),

Instrumen Penclitian,

Psychological Capital. Alat ukur psychaological
capital disdaptasi dari Psycholegical Capital
Cmesrionmaire (PCO) oleh Fred L. Luthans, Bruce
). Avolio, dan James A. Avey. PCQ memiliki jumlah
item sebanvak 24, Pada penelitian kali ini, setelah
dilalmkan pilof study, punlab item yang digunakan
menjedi 19 bugh, Penelitian m menggumiakan alat nkur
peyehological capital yang memiliki 19 item dengan
format respon berupa skala Likert dengan 6 pilihan
jawaban, sehingga masing-masing nilai responden
adalah indeks vang berkisar antare 1-6, Indeks ini
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meripakan hasil penjumiahan respon respenden pada
tiap item yang kemudian dibegi oleh jumlah item pada
alut akour (19),

Aunthentic feadership. Dalam mengukur
avithentic leadership, peneliti akan menggunakan
alat ukur vang diadaptasi dari The Authenilc
Leadership Ouestionnaire (ALQ) yang disusun oleh
Bruce 1. Avolio, William L. Gardner dan Fred O,
Walumbwa, Total item dalam alat ukur ini berjumilah
L6 item. Dalam penelitian kali ind, setelah dilzkukan
pilot siway, jumiah item vang digunakan memjad: 13
buah. Penelitian ind menggunakan alatukur autherric
tegdership vang memiliki 13 tem dengan format
respon berupa skala tipe Likert dengan 5 pilihan
jawaban, schingga masing-masing mila responden
adalah indeks yvang berkisar antara 0-4. Indeks ini
merupakan hasil penjumlahan respon responden pada
tap ilem yang kemndian dibagi oleh jomlah item pada
alat ukur (13). Semakin tinggi skor maka semakin
tinggi curkentic feadership dan subjek.

Metode Analisis Data. Metode vang dipunakan
adalah korelasi Pearson. Metode ini digunakan untak
melihat apakah ada hubungan antara psychological
capital dan authentic leaderskip, Perhitungan
gtatistik dilakukan dengan menggpunakan program
SPES for Windows version 130

HASIL

Gambaran Umum Psyelhological Capital.
Dalam menggolongkan skor PC, dilihat norma yang
didapat dari mean kelompok kriteria (PC tinggi, PC
sedang dan PC rendah). Penggelongan tersebul
dilakukan dengan membag jarak antara z score
terenddah dengan z score tertinggi PC menjadi 3
kriteria. Jarak di antara z score terendah {-2,27)
dergan yang tertinggi ( 1,93) adalah sehesar 4,2, Jarak
tersebut dibas e menghasilkan jarak antar kategon
sebesar 1.4,

Tabel 1. Psychological Capital

ssore

Kala k Ranpe Raow Score

PC Rendah o <87
PC Sedang BS- &7 BT - 053
PC Tz =47 2053

Terdepat 18 responden vang tergolong memiliki
PC vang rendah, 61 responden vang memiliki PC
vang tergolong sedang, seria 32 responden memiliki
PC yang tergolong tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar enreprencur nseha keeil di Jakatta
Timur memiliki poycholegical capital yang sedang,.
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Gambaran Umum Awthentic Leadership.
Dalam menggelongkan skor Al dilihat norma yang
didapat dari mewmn kelompok kriteria (AL tinggi, AL
sedang, dan AL rendeh) dengan jangkouan 1 standar
deviasi. Penggolongan tersebut dilakukan dengan
membagi jarak antara 2 score ferendah dengan 2
score tertinggi AL menjadi 3 knteria. Jarak di antara
£ score terendah (-2,647) dengan yang tertinggi
{2,308) adalah schesar 4,955, Jarak tersebut dibagi
iz menghasilkan jarak antar kategori sebesar 1,652,

Tabel 2, Agihends Leadorehip

k__ Range Raw Score

Eelompo £ Scors

AL Bantih <20 < -.996

AL Sedang 19-39 .99 - (LG54

AL Tinggi =39 > 0656

Terdapat 15 responden yang tergolong memiliks
AL yang rendah, 58 responden yang fergolong memi-
liki AL yang sedang, serta 38 responden tergolong
memiliki AL yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
sehagian besar emfrepremenr usaha kecil di Jakara
Timur memiliki authentic leadership yang sedang,.

Hubungan antara Psychoelogical Capital
dengan Auwthentic Leadership. Diketahui bahwa
koefisien korelasi antara psyehological capital dan
authentic leadership adalah schesar 0,405 dan
signifikan pada |.o.s 0,01 (p=0,000). Hal ini berart
terdapal korelasi positif yang signifikan anlara
psycholagical capital dengan atrhentic leadership,
sehingga Ho ditolak. Karena memiliki korelasi posinf
vang signifikan, maka semakin tingg psyvchological
capitaed, semakin tinggi pula authertic leadership.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
psychological capital, semakin rendah pula
authentic feadership vang dimilikinya.

SIMPULAN

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara
peypchological capital dengan authentic leader-
ship. Dengan demikian, semakin inggi psychological
capital, semakin tinggl pula authentic leadership
entrepreneur usiha kecil di Jakarta Timur,

Diperoleh simpulan iambahan sehagai berikut:
1. Secara umum, tingkat psvehological capital
responden kebanyakan berada pada tingkat sedang.
2. Komponen dari psvehelogical capital yang
memiliki skor mean paling tinggi adalah komponen
self~efficacy.

3. Secara umum, responden memilikl tingkat
authentic leadership yang kebanyakan tergolong
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gedang,

4. Komponen dari euwthentlc feadership vang
memiliki skor mean paling tinggi sdalah komponen
self-owareness.

5. Komponen dari euthentic {feadership yang
memiliki hobungan paling tinggi dan signifikan dengan
pavchalogical capital adalah komponen self-
AWENERELY,

6. Komponen psyvehological capital yang memiliki
hubungan paling tinggl dengan authentic leadership
adalah komponen resiliency.

DISKUSI

Hasil utama penclitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi psypehological capitad maka semakin
tinggi pula muthentic leadership pada enfreprensur
usaha kecil di Jakara Timur. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendab  psvehological capital, semakin
rendah pula authentic leadership-nya, Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
aoleh Jenser dan Luthans (2006), yang
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif
vang signifikan antara self~percepiion authenfic
feadership dan psychological capiral.

Komponen dari prychological capital yang
memiliki skor mean paling tinggi adalah komponen
selifefficacy. Dapat dikatakan dalam menjalankan
usahanya, responden merasa lebih percaya diri
dengan pengetahuan, kemampuan, dan keahlian vang
mercka bawa ke dalamy bisnis berpatokan pada etika
kerja vang baik, Sesuai dengan pemyataan Stajkovic
dan Luthans (dalam Envick, 2005 vang menunjukkan
bahwa confidence (kepercayaan diri) memiliki efek
pogitif dalam kinerja kerja, Seseorang tidak dapat
sunggub-smmgguh memperoleh keyakinan mengenm
kernampuannys untuk menyelesaikan tugss vang di-
berkan, kecwal dia berusaha untuk menjadi lebib bak
dalam tugas tersebut. Jadi dapat dikatakan, keperca-
vaan dirl enfrepreneny vang memberikan pengaruh
paling hesar terhadap kinerje kerja dini dalam
usahanya lerzebut

Komponen authentic leaderahip yang memilild
skot mean paling tinggi adalah komponen seif-
awareness. Hal tersebut menunjukkan bahwa di
antara komponen lainnya, responden paling tahm
siapa dirt mereka dan apa yang mereka percaya,
Sesual dengan yang dikemukakan oleh Gardner,
Avolie, Luthans, Mav, dan Walumba (dalam
Pennington, 2006} mengenm perkembangan
autheniic leadership, peningkatan self-mwaremness
adalah merupakan komponen kunci dalam
pengembangan authentic leadevship,
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Beberapa saran metodologis vang diajukan
sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutmya:
|. Pada penelitian sclanjutnya, sebaiknya peneliti
menggunakan alat ubur yang telah teruji bebas dan
biaz budaya.

2. Berhubung jumlah item yang digunakan tidak
banyak, schaiknya saat dilakukan feld srch udak
perlu ada pengurangan jumlsh item.

3. Ketika melakukan uji keterbacaan pada penelitian
selanjutnya, sebaiknya peneli melibatkan responden
dari berbagai usia, jenis kelamin, jenjang jabatan, dan
tingkat pendidikan yang berbeda dengan proporsi yang
Zama.

4. Expert judoment sehalknye dilakukan oleh ahli
vang benar-benar memahami mengenai Positive
Ctrgamizational Behavior.

4. Penelitian selanjurnya diharapkan dapat melibathkan
analisis vang lebih mendalam, agar diperoleh
gpambaran yang spesifik mengenal pengaruh
psvchological capital terhadap owrhentic
leadership, pengaruh masing-masing komponen
pengaruh paychologfeal capitol terhadap authenric
leadership, dan pengaruh masing-masing aspek
authentic leadership lerhadap psyvohological
et

6. Penelitian ini dilakukan di dengan populasi Jakarea
Timur, akan tetapi untuk memperoleh gumbaran yang
lebih komprehensif mengenai psyefological capital
dan muthentic leadership pada populas:, sehatknya
gampel vang diambil disesuailan dengan data populasi
yang ada.

7. Metode pengambilan sampel vang digunakan
dalam penelitian selanjuinya sebaikiva sdalah metode
ravicom sampling. Jika tidak memungkinkan, penelit
diharapkan mengambil jumlah sampel dengan
proporsi yang sama batk berdasarkan usia, jenis
kelamin, jenis usahia, maupun tingkat pendidikan.

Saran praktis vang diajulian, antar lain:
1. Dalam upaya meningkatkan kesuksesan nsaha
kecil, entreprencur perlu memperhatiban komponen-
komponen psychological capital terutama
kemampuan untuk mevakini dan mempercayvai
kemampuan wyang dimilikinya agar sukscs
melaksanakan tugas vang ada sesual dengan keadaan
vang dimngimkannya
2. Para entreprencur memperhatikan lagi entihentic
feadership yang mereka miliki demi kKesuksesan
usaha kecil vang mereks miliki. Komponan authentic
leadership penting untuk diperhatikan terutama
pemahaman dan pengertian akan diri sendiri,
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3, Baik juga bagi pemerintah Jakarta Timur yvang
sedang gencar-gencarnya ingin mengembangkan
usaha kecil di daerah tersebut untuk tidak lupa
mengembangkan kemampuan dari pribadi
entrepreneur tersebut, Salah satn caranva adalah
denpan mengadakan penyuluhan mengenai
pentimgnya pepchological capital dan authentic
leadership untuk dikembangkan pada saat
menjalankan usaha vang mereka miliki,
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